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 BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Setelah melakukan Praktik Kerja Profesi di Apotek 
Jaya Syifa selama dua minggu yaitu mulai dari tanggal 18 
Agustus 2020 sampai 28 Agustus 2020 didapatkan kesimpulan 
bahwa:  
1. Calon apoteker dapat memahami tentang peran dan 
tanggung jawab sebagai apoteker dalam pelayanan 
kefarmasian di apotek.  
2. Calon apoteker dapat menambah pengetahuan, 
keterampilan dan pengalaman untuk melakukan 
pekerjaan kefarmasian di apotek.  
3. Calon apoteker dapat memahami sistem manajemen di 
apotek yang terdiri dari perencanaan, pengadaan, 
penerimaan, penyimpanan, pemusnahan, pencatatan 
dan pelaporan. 
4. Calon apoteker mendapatkan bekal agar siap memasuki 
dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional.  
5. Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan 
kefarmasian kepada masyarakat sehingga peran 
apoteker sangatlah penting dalam memberikan 
pelayanan dan edukasi kepada masyrakat agar dapat 





Setelah melakukan Praktik Kerja Profesi di Apotek Jaya 
Syifa selama dua minggu yaitu mulai dari tanggal 18 Agustus 
2020 sampai 28 Agustus 2020 dapat diberikan saran untuk 
mahasiswa calon apoteker yang akan berpraktik di apotek 
sebagai berikut:  
1. Calon apoteker harus belajar untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi terutama saat memberikan 
penjelasan terkait pengobatan pasien. 
2. Calon apoteker harus belajar untuk lebih bertanggung jawab 
dan teliti dalam menjalankan praktek kefarmasian terutama 
dalam hal pengobatan pasien agar dapat menghindari 
kesalahan serta kegagalan terapi. 
3. Seorang calon apoteker harus mempunyai wawasan 
pengetahuan serta keterampilan yang cukup agar dapat 
melaksanakan praktek kerja kefarmasian. Oleh sebab itu, 
diperlukan kemauan untuk terus belajar dan selalu 
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